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INTISARI 

  

HARDIYANTI, D. 2012. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI n-

HEKSAN, FRAKSI ETIL ASETAT DAN FRAKSI AIR DARI EKSTRAK 

ETANOLIK DAUN TURI (Sesbania grandiflora L) TERHADAP JAMUR 

Candida albicans Dan Pityrosporum ovale SECARA DIFUSI. SKRIPSI. 

FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA 

 

Daun Turi (Sesbania grandiflora L.) telah lama dikenal oleh masyarakat 

Indonesia sebagai obat tradisional, tanaman tersebut merupakan famili dari 

fabaceae.  Tujuan penelitian  adalah untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi 

n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun turi (Sesbania 

grandiflora L) terhadap jamur Candida albicans dan Phytyrosporum ovale serta 

diameter zona hambatnya dan manakah yang lebih efektif. 

Pengujian aktivitas antijamur menggunakan metode difusi, dimana larutan 

uji daun turi (Sesbania grandiflora L) dibuat seri pengenceran 12,5 %; 6,25%; 

3,125% dan diletakkan di atas permukaan media SGA yang telah dioleskan 

suspensi jamur uji.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan 

fraksi air dari ekstrak etanolik daun turi (Sesbania grandiflora L) mempunyai 

aktivitas antijamur terhadap jamur Candida albicans dan jamur Phytyrosporum 

ovale. Konsentrasi fraksi yang paling efektif menghambat pertumbuhan jamur 

adalah 12,5% dengan diameter Zona Hambat fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan 

fraksi air berturut-turut terhadap Candida  albicans adalah 43,66 mm; 42,66 mm; 

dan 40,66 mm, sedangkan terhadap Phytyrosporum ovale adalah 39,66 mm;  

38,66 mm; 36,33 mm. Dari ketiga fraksi tersebut, fraksi yang menunjukkan 

aktivitas antijamur yang paling efektif terhadap jamur Candida albicans maupun 

Phytyrosporum ovale adalah fraksi n-heksan dalam konsentrasi 12,5%. 

 

Kata kunci: Ekstrak etanolik, Candida albicans, Phytyrosporum ovale. antijamur 
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ABSTRACT 

 

HARDIYANTI, D. 2012. FRACTION TEST ANTIFUNGAL ACTIVITY OF 

N-HEXANE, ETHYL ACETATE FRACTION WATER AND FRACTION 

OF LEAF EXTRACT ETHANOLIC TURI (Sessbania grandiflora L) OF 

MUSHROOMS Candida albicans AND Pityrosporum ovale IN DIFFUSION. 

THESIS. FACULTY OF PHARMACY. UNIVERSITY OF LOYAL MIND. 

SURAKARTA 

 

Turi Leaves (Sesbania grandiflora L.) has long been known by the 

Indonesian as a traditional medicine, the plant is from Fabaceae family. The 

research  objective  was  to  determine  the   antifungal   activity of  the  n-hexane, 

ethyl acetate and water fraction of ethanolic extract of turi leaves (Sesbania 

grandiflora L) against Candida albicans and Phytyrosporum ovale fungi as well 

as the  inhibition zone diameter and which is more effective. 

Testing of antifungal activity using the diffusion method, in which the test 

solution of turi leaves (Sesbania grandiflora L) made dilution series 12.5% ; 

6.25%, 3.125% and placed on the surface of SGA media which applied 

suspension of fungal test. 

The result showed that the fraction of n-hexane, ethyl acetate and water 

fraction of ethanolic extract of turi leaves (Sesbania grandiflora L) has antifungal 

activity against Candida albicans and Phytyrosporum ovale fungi. The fraction 

concentration which the most effective inhibiting the fungi growth was 12.5% 

with Inhibition Zone diameter of n-hexane, ethyl acetate and water fraction 

against Candida albicans were 43.66 mm, 42.66 mm, and 40.66 mm, while the 

Phytyrosporum ovale were 39.66 mm, 38.66 mm, 36.33 mm, respectively. The 

fraction that shows the most effective antifungal activity against Candida albicans 

and Phytyrosporum ovale was n-hexane fraction in a concentration of 12.5% 

 

Keywords: ethanolic extract, Candida albicans, Phytyrosporum ovale, antifungal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Iklim tropis dengan  kelembaban udara yang tinggi di Indonesia sangat 

mendukung terjadinya pertumbuhan jamur. Jamur merupakan salah satu penyebab  

infeksi pada penyakit terutama dinegara-negara tropis.  Penyakit kulit akibat 

jamur merupakan  penyakit kulit yang sering muncul di tengah masyarakat 

Indonesia. Banyaknya infeksi jamur juga didukung oleh masih banyaknya 

masyarakat Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan sehingga masalah 

kebersihan lingkungan, sanitasi dan pola hidup sehat kurang menjadi perhatian 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat  (Hare,  1993).  

Salah satu tanaman obat yang digunakan di masyarakat Indonesia adalah 

Daun turi (Sesbania grandiflor L). Daun turi (Sesbania grandiflora L) telah 

banyak dikenal masyarakat Indonesia terutama yang tinggal di pedesaan. 

Tanaman ini mudah tumbuh di kebun-kebun pekarangan rumah dan tempat lain 

yang tanahnya basah. Daun Turi dibuat ekstrak dan digunakan sebagai obat 

keputihan, sariawan dan disentri dalam pengobatan tradisional. Keputihan dan 

sariawan merupakan salah satu infeksi yang di sebabkan oleh jamur 

(Syamsuhidayat dan Hutapea, 2001). 

Jamur atau fungi yang sering menyebabkan penyakit di Indonesia antara 

lain adalah Candida albicans dan Phytyrosporum ovale. Penyakit yang 

disebabkan oleh Candida dikenal dengan kandidiasis atau kandidosis yaitu suatu 

penyakit jamur yang bersifat akut dan subakut. Candida albicans dapat 
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menimbulkan serangkaian penyakit di pada beberapa tempat, antara lain mulut, 

vagina, kulit, kuku, paru-paru, dan saluran pencernaan. Penyakit ini ditemukan di 

seluruh dunia dan dapat menyerang semua umur, baik laki-laki maupun 

perempuan (Budimulya et al., 1983; Kuswadji, 1987 dan Jawetz et al., 1996). 

Phytyrosporum ovale adalah salah satu spesies jamur yang menyebabkan 

dermatofitosis. Dermatofitosis adalah penyakit jamur yang menyerang jaringan 

yang mengandung zat tanduk (keratin) pada kuku, rambut, dan stratum korneum 

pada epidermis, yang disebabkan oleh golongan jamur dermatofita. Jamur 

dermatofita tersebut digolongkan dalam tiga genus, yaitu Microsporum, 

Trichophyton, dan Epidermophyton. Perbedaan antara ketiga generasi tersebut 

didasarkan pada penampilan spora dan hifa. Jamur yang terdapat di Indonesia 

paling banyak adalah Phytyrosporum ovale (Kuswadji,1983; Volk dan Wheeler, 

1993). 

Antibiotik merupakan golongan senyawa kimia, baik alami maupun 

sintetik, yang dapat menghambat pertumbuhan dan reproduksi dari berbagai 

bakteri dan jamur. Berdasarkan toksisitasnya, antibiotik dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu antibiotik dengan aktivitas fungistatik dan aktivitas fungisida. 

Antibiotik dengan aktivitas fungistatik bersifat menghambat pertumbuhan 

mikroba sedangkan antibiotik dengan aktivitas fungisida bersifat membinasakan 

mikroba lain (Sucipto, 2008) 

Obat-obat antifungal (antijamur) sintetik secara komersil telah dikenal dan 

diandalkan dalam penanggulangan penyakit. Obat-obat sintetik antifungal selain 

menimbulkan efek samping yang serius dan perlu pengawasan dokter, selain 

harganya mahal. Orang mulai mencoba menggunakan obat-obat tradisional dari 
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tumbuhan herbal yang merupakan sumber kekayaan alam dalam negeri dan layak 

untuk digali. 

Pengunaan tanaman sebagai obat sudah dikenal luas baik di negara 

berkembang maupun negara maju.  Hal ini semakin diperkuat oleh adanya 

pemikiran back to nature serta krisis berkepanjangan yang mengakibatkan 

turunnya daya beli masyarakat. Pengobatan primer di asia dan afrika 70%-80% 

populasinya masih tergantung pada obat tradisional. Meluasnya pengunaan obat 

tradisional disebabkan kepercayaan masyarakat bahwa obat tradisional berbahan 

alami lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping (WHO, 2008). 

Peneliti sebelumnya telah menggunakan ekstrak etanolik Daun Turi 

(Sesbania grandiflora)  dan terbukti memiliki aktifitas antijamur terhadap 

Candida albicans dengan KBM 3,13% (Sri Wahyuni, 2011). Peneliti berkeinginan 

meneruskan penelitian terhadap daun turi tersebut dengan fraksi n-heksan, fraksi 

etil asestat dan fraksi air dari ekstrak etanolik Daun Turi (Sesbania grandiflora L) 

terhadap jamur Candida albicans dan Phytyrosporum ovale. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian 

lanjutan pada tanaman turi untuk mengobati penyakit disentri khususnya pada 

fraksi ekstrak etanolik daun turi. Pengukuran aktivitas antijamur dilakukan dengan 

metode difusi terhadap fraksi n-heksan,fraksi etil asetat  dan fraksi air dari ekstrak 

etanolik daun turi (Sesbania grandiflora L).  

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi. 

Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari, 

metode ini merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Uji aktivitas ekstrak 

daun turi terhadap Candida albicans dan Pytyrosporum ovale dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan menggunakan metode difusi. Metode difusi dapat digunakan 

untuk mengetahui garis tengah daerah hambatan jernih yang mengelilingi obat 

dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan terhadap bakteri yang diperiksa 

(Jawetz et al 1986).   

Metode difusi dikenal dua macam pengertian, yaitu: Zona Radikal adalah 

Suatu daerah disekitar disk dimana sama sekali tidak ditemukan pertumbuhan 

bakteri. Potensi antibakteri tersebut diukur dengan menggunakan diameter dari 

zona radikal tersebut. Zona irradikal adalah suatu daerah di sekitar disk dimana 

pertumbuhan bakteri dihambat oleh antibakteri tetapi tidak dimatikan. Disini akan 

terlihat pertumbuhan yang kurang subur dibanding daerah diluar pengaruh 

antibakteri tersebut (Mazni, 2008). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, apakah fraksi n-heksan, fraksi etil dan fraksi air dari ekstrak 

etanolik daun turi (Sesbania gran diflora L) mempunyai aktivitas antijamur 

terhadap jamur Candida Albicans dan jamur Phytyrosporum ovale? 

Kedua, berapa Diameter Zona Hambat dari fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun Turi (Sesbania grandiflora L) 

Terhadap Jamur Candida Albisans dan Phytyrosporum ovale? 

Ketiga,  manakah dari fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak 

etanolik daun turi (Sesbania grandiflora L)  yang paling aktif terhadap Jamur 

Candida albicans dan Phytyrosporum ovale? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pertama, Untuk mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-heksan,fraksi etil 

asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun turi (Sesbania grandiflora L) 

terhadap jamur Candida Albicans dan Phytyrosporum ovale. 

Kedua, Untuk mengetahui Diameter Zona Hambat  dari fraksi yang paling 

aktif terhadap Candida Albicans dan Phytyrosporum ovale. 

Ketiga, Untuk mengetahui fraksi manakah yang lebih aktif terhadap 

aktivitas antijamur Candida albicans ataukah  Phytyrosporum ovale.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

untuk pemilihan dan penggunaan obat antijamur, khususnya obat tradisional yang 

digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan penyakit yang di sebabkan oleh 

jamur khususnya Candida albicans dan Phytyrosporum ovale . Pemanfaatan 

tanaman obat Indonesia sebagai bahan baku yang dapat mendukung 

perekonomian rakyat Indonesia dan sebagai sumber acuan yang dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

 


